BAB V

Penutup

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah memberikan temuan
empiris dari perkembangan industri pariwisata khususnya di kota Yogyakarta dengan adanya
fenomena pemakaian aplikasi Traveloka. Dari hasil analisa dan pembahasan mengenai pengaruh

Traveloka dengan sistem kesuksesan DelLone dan McLean dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan dari aplikasi
Traveloka

2. Kualitas Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna

3. Kualitas Sistem Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan dari
aplikasi Traveloka

4. Kualitas Sistem Informasi Berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan pengguna

5. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan dari aplikasi Traveloka

6. Kualitas Layanan Berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna

7. Kepuasan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan aplikasi
Traveloka

8. Penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manfaat Bersih

9. Kepuasan Pengguna berpengaruh signifikan terhadap Manfaat Bersih

Dari hasil hipotesis yang didapatkan, peneliti menyimpulkan jika aplikasi Traveloka
ternyata tidak cukup sukses dijalankan pada hotel. Saat menjadi media transaksi Traveloka

terbukti memudahkan pekerjaan hotel dalam melakukan transaksi dengan konsumen. Namun
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secara keseluruhan hasil penelitian tidak sesuai dengan teori kesuksesan model Delone &
McLean dimana yang sesuai hanyalah variabel User Satisfaction yang berpengaruh terhadap Net
Benefit sedangkan variabel User Satisfaction tidak berpengaruh terhadap Use dan variabel Use

tidak berpengaruh terhadap Net Benefit.

5.2 Implikasi Penelitian

Sebagai penelitian yang dilakukan dalam bidang industri pariwisata perhotelan maka
kesimpulan yang ditarik mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-
penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa yang mempengaruhi Net Benefit pada hotel adalah
variabel User Satisfaction sehingga semakin puas pengguna sistem informasi
Traveloka maka semakin tercapai juga tujuan yang ingin dicapai oleh hotel. Ini
menunjukan bahwa hotel perlu memanfaatkan sistem informasi dan layanan yang
ditawarkan oleh Traveloka karena dua hal tersebut terbukti berpengaruh langsung
terhadap variabel kepuasan pengguna aplikasi Traveloka yang pada akhirnya akan
dapat meningkatkan Net Benefits dari hotel.

2. Hasil penelitian terhadap penggunaan sistem informasi Traveloka pada hotel tidak bisa
dikatakan sepenuhnya sukses karena variabel Use tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Net Benefit sehingga penggunaan sistem Traveloka tidak
berpengaruh terhadap manfaat bersih yang ingin dicapai oleh hotel. Oleh karena itu
hotel perlu melakukan pengarahan maupun sosialisasi terhadap karyawannya untuk

dapat memaksimalkan peran kualitas informasi yang ditawarkan oleh Traveloka agar
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dapat lebih maksimal dalam menggunakan aplikasi Traveloka dan memanfaatkan

sitem informasi Traveloka untuk keputusan manajerial.

5.2 Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. adanya satu poin penelitian dihapuskan. Poin Use2 dihapuskan karena memiliki nilai
p-value lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,071 sehingga dihapuskan. Saat poin Use2
tetap dimasukan maka akan memberikan dampak hipotesis lima yaitu Kualitas
Layanan terhadap Penggunaan menjadi tidak terdukung sehingga akan memberikan
efek bias terhadap indikator kesuksesan sebuah sistem informasi.

2. Responden yang menjadi subjek penelitian merupakan karyawan e-commerce yang
bukan merupakan pembuat keputusan pada hotel dan juga bukan merupakan pengguna
akhir ataupun orang yang merasakan dampak langsung dari aplikasi Traveloka, hal ini

menyebabkan hasil penelitian menjadi bias.

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

disampaikan untuk penelitian yang akan datang adalah sebagai berikut :

1. Memastikan lagi variabel penggunaan jika melakukan penelitian dengan kasus yang
serupa.

2. Lebih memerhatikan pada pembuatan kuesioner dengan menambahkan dan
mengoptimalkan indikator-indikator yang berkaitan dengan variabel pada model
DelLone dan McLean

3. Memperhatikan objek yang menjadi sampel, tujuannya agar seluruh sampel dapat

bersedia menjadi responden
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4. Menentukan siapa yang menjadi subjek penelitian, akan lebih baik jika yang menjadi

subjek penelitian adalah orang yang berpengaruh langsung terhadap pengambilan

keputusan pada suatu perusahaan agar hasil penelitian tidak menjadi bias.
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KUESIONER
Petunjuk Pengisian:

Berikut ini akan dilampirkan pertanyaan mengenai kualitas informasi, kualitas Sistem
Informasi, kualitas layanan, dan kepuasan pengguna Traveloka yang telah Hotel dapatkan. Pada
bagian ini, penggunaan Traveloka yang dimaksudkan adalah penggunaan Traveloka untuk
kegiatan pemasaran seperti penjualan, akses ke situs hotel, dan kegiatan penunjang lainnya.

Hotel dimohon untuk memberikan tanggapan atas pertanyaan berikut ini dengan melingkari

nomor pada jawaban yang Anda anggap paling tepat.
Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N : Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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1. Kualitas Informasi

NO.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Informasi yang dihasilkan oleh
Traveloka melalui situsnya, dapat
memberikan  secara tepat/akurat

informasi mengenai Hotel.

Informasi yang dihasilkan oleh
Traveloka melalui situsnya
memberikan informasi Hotel yang

cukup.

Informasi yang dihasilkan Traveloka
melalui  situsnya  memberikan

informasi Hotel yang up-to-date.
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2. Kualitas Sistem Informasi

NO. Pertanyaan STS | TS| N SS

. Traveloka user-friendly. (tampilan Traveloka . ) 3 5
mudah untuk dipahami dan interaktif)

2 Traveloka mudah untuk digunakan 1 2 3 5

3. Kualitas Layanan

No. Pertanyaan STS| TS | N SS
Ketika terdapat masalah, penyedia layanan
pengguna Traveloka (Help Center & Call

1 Service) akan membantu menyelesaikan | 1 2 >
masalah tersebut secara tulus/bersungguh-
sungguh.

) Hotel merasa aman ketika memberikan ) ) 5
informasi dengan menggunakan Traveloka.

3 Penyedia layanan ~Traveloka memberikan . § 5
perhatian yang baik pada Hotel.

4. Penggunaan (Use) Sistem Informasi

No. Pertanyaan STS| TS| N | S| SS
Hotel merasa nyaman menggunakan

1 L \ % 1 2|3 |47
aplikasi Traveloka.
Hotel menjadi sering menggunakan

2 Traveloka sebagai bagian dari| 1 2 13|42
pemasaran.




5. Kepuasan Pengguna Sistem Informasi

NO. Pertanyaan STS| TS SS
. Hotel puas terhadap kinerja . ) 5
Traveloka.
4 Traveloka telah sesuai dengan 1 3 5
harapan Hotel.
6. Manfaat Bersih Sistem Informasi
No. Pertanyaan STS | TS SS
Traveloka membuat pemasaran
1 (Pemberian Promosi, diskon, event) | 1 2 5
Hotel menjadi jauh lebih mudah.
Traveloka membuat Hotel dapat
2 menghemat waktu dalam | 1 2 5
memasarkan Produk.
3 Traveloka memudahkan hotel untuk . ) 5
berinteraksi-dengan pelanggan
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